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ABSTRAK 

Penelitian Tindakan sekolah (PTS) ini dibuat berdasarkan hasil evaluai dan 
monitoring kepala sekolah selama melakukan kegiatan supervise administrasi 
sepanjang semester 1 tahun pelajaran 2020/2021.Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
bagaimanakah pemahaman guru tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran melaui in house training (IHT)?.2) bagaimanakah pembuatan 
pengembangan perangkat pembelajaran melalui in house training(IHT)?. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2021 ketika 
terjadi pandemic di sekolah, kegiatan ini dilakukan dengan dua siklus dengan 
harapan disetiap siklusnya ada terjadi peningkatan pemahaman guru. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) pemahaman 
guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran, setelah diadakann in 
house training terdapat kenaikan dengan dibuktikan capaian dari 63,09% menjadi 
84,45%. 2) Pembuatan pengembangan perangkat pembelajarn, banyak guru 
yang sudah membuat perangkat pembelajaran yang sudah sesuai dengan 
dibuktikan pengumpulan perangkat pembelajaran di kepala sekolah. 

Kata kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, IHT 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia seutuhnya. 
Pendidikan mampu memberikan kehidupan bagi manusia untuk menjadi lebih baik. Menurut 
Uno(2008:11) menjelaskan bahwa Pendidikan adalah proses pemberdayaan, yang 
diharapkan mampu memperdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia 
berilmu dan berpengatahuan, serta manusia terdidik. Pada era revolusi 4.0 manusia dituntut 
untuk mengikuti perkembangan zaman di semua lini termasuk dalam dunia Pendidikan. 
Komponen penting dalam penentuan keberhasilan peserta didik selain guru yaitu proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan 
sebagai usaha mempengaruhi emosi, inteltual,dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan kehendaknya sendiri. 

Suatu perencanaan memiliki perananpenting dalam memandu guru untuk 
melaksanakan tugas sebagai pendidik dan melayani kebutuhan belajar peserta didiknya. 
Guru yang berkualitas akan selalu menyusun suatu perencanaan untuk proses 
pembelajarannya, sehingga tidak ada alasan guru Ketika mengajar dikelas tanpa 
perencanaan pembelajaran. Salah satu aspek dalam perencanaan pembelajaran yaitu guru 
Menyusun suatu perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan sega sesuatu yang akan digunakan guru 
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Guru berperan penting dalam 
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pembelajaran di kelas, guru bertanggung jawab langsung dalam upaya mewujudkan tujuan 
pembelajaran. 

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran guru harus mampu mepersiapakn 
segala sesuatu supaya pembelajaran berlnangsung optimal. Guru sebagai pelaksana 
pembelajaran diharapkan mampu Menyusun perangkat pembelajaran seperti prota, promes, 
silabus dan RPP. Guru tentunya dalam Menyusun perangkat pembelajaran tetap didasarkan 
pada karakteristik sekolah serta peserta didik. Kepala sekolah SDN Sapuro 05 pada semester 
I tahun pelajaran 2020/2021 melakukan supervise administrasi dan pembelajaran.Dalam 
perjalannya supervise ditemukan banyak guru yang membuat administrsi tidak sesuai 
petunjuk atau kaidah-kaidah, mereka secara garis besar membuat hanya dengan 
mendowload dari internet tanpa memodifikasinya terlebih dahulu. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah;(1)bagaimanakah pemahaman guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran 
melaui in house training(IHT)?.(2) bagaimanakah pembuatan pengembangan perangkat 
pembelajaran melalui in house training(IHT)?. Manfaat penelitian bagi kepala sekolah 
sebagai bahan pertimbangan dan pengawasan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran.Bagi guru dapat menjadi bahan refleksi serta memotivasi diri untuk selalu 
meningkatkan keterampilan dalam Menyusun perangkat pembelajaran yang lebih baik di 
sekolah. 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu yang ditulis oleh RH.Simanungkalit dengan judul 
pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemmpaun memecahkan 
masalah matematis siswa SMP Negeri 12 Pematang Siantar pada tahun 2016 dengan hasil 
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang baik di kelas. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh S.Astuti, S. Slameto dengan judul peningkatan kemampuan guru sekolah 
adasar dalam penyusunan instrument ranah sikap melalui in house training pada tahun 2017 
dengan hasil penelitian terdapat peningkatan guru setelah diadakan kegiatan in house 
training sebagai Langkah penyusunan instrument ranah sikap 

Landasan teoritis 

Kemampuan 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa/bisa, sanggup melakukan 
sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kemampuan kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan(Tim penyusunan KBBI, 1989:559). Kesanggupan satau kecakapan secara individu 
dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan. 

Guru 

Guru disebut juga ppendidik dan pengajar, tetapi perlu kita ketahui tidak semua 
pendidik adalah guru, sebab guru merupakan jabatan professional yang hakekatnya 
memerlukan keterampilan khusus berupa sikap dan keterampilan tertentu yang diperoleh 
selama melakukan proses belajar mengajar dan Latihan. Pekerjaan guru dapat dipandang 
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suatu profesi yang secara keseluruhan harus memiliki kepribadian yang baik dan mental 
yang Tangguh, karena mereka dapat menjadi contoh bagi peserta didik dan masyarakat 
sekitarnya. Dzakiyah Drajat(Ilmu Pendidikan Islam:2010:48) menjelaskan bahwa setiap guru 
hendaknya mempunyai kepribadian yang akan dicontoh dan diteladani oleh peserta didiknya 
, baik secara sengaja maupun tidak. 

Kemampuan Guru 

John dan Shadily(1984:113) mengemukan bahwa kemampuan guru identic dengan 
kompetensi, kompetensi yang dimaksud adalah keterampilan, sikap dan pengetahuan yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasi oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya. 

Pengembangan 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan , pembangunan 
secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Pengembangan 
sendiri bertujuan untukmeningkatkan keahlihan teoritis, koseptual, dan moral. Menurut 
Edwin B.Flippo menjelaskan pengembangan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan 
umum dan pemahaman atas lingkungan kita seacra menyeluruh. 

Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah hal-hal komponen-komponen yang dibutuhkan dan 
harus disiapkan dalam mengelola serta melaksanakan kegiatan pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran(Rusman:2012:126).Perangkat pembelajaran yang dimaksud 
berupa prota, silabus, promes, serta RPP. 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menurut Ibrahim dalam Trianto(2014:96) perangkat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran disebut perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran 
dimaksud guru mengembangkan perangkat yang sudah ada dengan cara memodifikasi 
sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta disik serta sekolah 

In House Training 

Menurut Sujoko(2012:40) in house training merupakan program pelatihan yang 
diselenggarkan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada.. 
Kegiatan ini dapat dilakukan secara internal oleh guru, ketentuan peserta minimal 4 orang 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh H.Wirda tahun 2021 dengan judul peningkatan 
kemampuan guru memanfaatkan IT dalam pembuatan perangkat pembelajaran melalui in 
house training (IHT) di SD Negeri 02 Kubang memperoleh hasil sebagai berikut adanya 
peningkatan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran di semester 2 dengan 
penerapan dua siklus pada penelitian ini. 

Hipotesis Tindakan 

Penulis mengajukan hipotesis berdasarkan rumusan dan tujaun masalah, yaitu;(1) 
ada peningkatan pemahaman guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran di SDN 
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Sapuro 05 melalui in house training. (2) ada peningkatan pembuatan pengembangan 
perangkat pembelajaran di SDN Sapuro 05 melaui in house training. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sapuro 05 Kota Pekalongan pada tahun pelajaran 
2020/2021 dengan melibatkan 16 guru baik PNS maupun non PNS. Penelitian ini 
menggunakan dua siklus dengan membuat beberapa indicator penunjang dalam rangkaian 
penelitian. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data awal di semester I dulu kemudian 
melakukan kegiatan monitoring sampai sevaluasi serta refleksi diri antar guru dengan kepala 
sekolah. Langkah awal pelaksanaan in house training (IHT) dengan membuat kepanitian 
kecil yang mempunyai tugas masing-masing dengan di ketuai oleh salah satu guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya kepedualian dan antusias guru 
dalam mengikuti kegiatan in house training dari awal sampai berakhirnya kegiatan ini. 
Beberapa indicator yang direncakan di awal penelitian berjalan sukses dan dalam setiap 
siklusnya terdapat kenaikan dan hasil produk guru yang mengalami peningkatan dalam 
setiap siklusnya. 

Siklus I 

Dalam siklus I ini, beberapa persiapan yang sudah peneliti lakukan diantaranya 
dengan melakukan observasi, wawancara baik tertulis maupun lisan. Membentuk panitia 
kecil untuk mefasilitasi in house training dari awal sampai akhir,.Pengumpulan data 
dilakukan penulis pada semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 dari pengumpulan 
administrasi guru, mengadakan pertemuan guru sebagai mitra penelitian membahas 
Langkah-langkah pemecahan masalah, merumuskan kegiatan yang dilaksanakan 
nantinya.Kegiatan in house training dilakukan di bulan Juni Ketika awal liburan semester II. 

Kegaiatan diikuti oleh 16 guru dan dilaksankan dalam waktu dua hari. Hari pertama 
narasumber(kebetulan kepala sekolah) memberikan arahan, pandangan, kebiajakan-
kebiajakn terkait perangkat pembelajaran yang baik. Pada kegiatan ini banyak guru yang 
saling berinteraksi memberikan pendapat terkait perangkat pembelajaran. Dilanjutkan 
dengan pengisian instrumen perangkat pembelajaran. Instrumen ini berisi ketersediaan 
perangkat pembelajaran dan pemahaman isi dari setiapperangkat pembelajaran ini. Dari 
rata-rata pengisian instrument ini capaian yang didapat 63,09 %, masih ada sebagain guru 
yang belum memahami isi dari perangkat pembelajaran seutuhnya dengan baik. 
Narasumber memberikan beberapa contoh format kerangka pembuatan perangkat 
pembelajaran.Dalam kegiatan pengerjaanya pada hari kedua, Sebagian guru mengerjakan 
sesuai arahan dari narasumber, tetapi juga Sebagian kecil membuat masih asal-asalan 
hanya mendlwoad dari internet saja tanpa diedit terlebih dahulu. Pada akhir siklus I 
dikumpulkan beberapa perangkat pembalajarn dari guru yang sudah selesai, diantaranya 
ada prota, promes, silabus, dan RPP. Khusu silabus masih ada Sebagian besar yang tidak 
memuat format dengan 9 kolom diantaranya ada no, mata pelajaran, kd, indicator, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, PPK, alokasi waktu, sumber 
belajar.sedangkan untuk RPP banyak ditemukan guru membuat rpp dengan tidak 
menyertakan bentuk lampiran, lampiran yang dimaksud berupa bahan ajar, kisi-kisi 
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penilaian, rubrik penilaian, soal pengetahuan, rubrik sikap , contoh soal, kunci jawaban serta 
pedoman penilaian yang perlu. 

Siklus II 

Kegiatan in house training (IHT) siklus II dilaksanakan pada awal bulan Juli 2021 
bertemapat di ruang kelas VI b dengan waktu dua hari juga. Sebelum kegiatan in house 
training berlangsung, penulis mengumpulkan data-data dari hasil produk guru siklus I. 
Peneliti melakukan refleksi diri dan melakukan pemetaan terkait hasil dan kinerja guru-guru 
yang ada di sekolah. Ada beberapa hal yang menjadi prioritas dalam kegiatan siklus II ini, 
yaitu penekanan dalam membuat silabus dan RPP yang baik sesuai format yang sudah 
disepakai diawal. Narasumber pada hari pertama melakukan kegiatan dengan memberikan 
materi ulang mengenai pembuatan perangkat pembelajaran yang baik yang tentunya lebih 
diarahkan silabus dan RPP. Setelah terjadi diksusi secara mendalam dan pemahaman guru 
sudah cukup jelas, maka kegiatan dilakukan dengan melakukan unjuk kerja berupa 
membuat perangkat pembelajaran Kembali. Pada kegiatan ini narasumber melakukan 
pendekatan secara individu maupaun kelompok untuk memerikan motivasi dan contoh 
penerapan pembuatannya. Pada hari kedua in house training, kegiatan masih dilakukan di 
dalam kelas, sudah banyak guru yang mulai merubah format perangkat pembelajaran 
berupa file di laptop.Secara garis besar guru-guru sudah membuat sesuai arahan dari 
narasumber. Ada beberapa guru yang masih kesulitan dalam mengembangkan RPP, 
sehingga ada teman guru lainnya saling membantu dan memberikan umpan balik sehingga 
terajdi kolaborasi bai kantar guru di sekolah. 

Kegiatan berlangsung dari pagi sampai sore, dari panitia kecil mengumpulakn file-
file dari guru-guru yang sudah membuat dan didokumentasikan dalam bentuk drive 
Bersama, dengan tujuan semua guru melihat hasil karya mereka.Pada akhir kegiatan penulis 
memberikan isntrumen terkait pemahaman perangkat pembelajaran. Setelah dilakukan 
pengumpulan isntrumen terdapat hasil peningkatan pemahaman guru, Sebagian besar 
memahami inti sari pembuatan perangkat pembelajaran dengan baik. Untuk Langkah 
selanjutnya, guru diminta mengumpulkan perangkat pembelajaran dalam bentuk hard copy 
untuk pemenuhan administrasi di semester 1 tahun pelajaran 2021/2022 dengan Batasan 
pembuatan selama kurun waktu 1 bulan. Dalam peraktiknya guru saling berkolaborasi, 
saling mengisi jika ada salah satu poin yang terlupakan. Sehingga kegiatan in house training 
ini berjalan dengan lancer dari awal sampai akhir.Pada hari yang sudah disepakati, di ruang 
kepala sekolah sudah terkumpul administrasi guru berupa silabus, prota,promes dan RPP 
selama 1 semester, banyak perubahan yang terjadi misal administrasi silabus yang dulu 
hanya 4 kolom sekarang sudah 9 kolom, RPP yang dulunya tidak ada bahan ajar, sekarang 
guru memberikan bahan ajar berupa cuplikan materi yang diambil dari buku pegangan guru 
pada buku kurikulum 2013. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan, paparan, refleksi, serta pembahasan hasilpenelitian, pada 
bagian ini dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 1).Pemahaman guru tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran, setelah diadakan kegiatan in house training(IHT) 
melalui siklus I dan siklus II terdapat kenaikan dibuktikan dengan capaian dari 63,09 % 
menjadi 84,45%. 2) Pembuatan pengembangan perangkat pembelajaran, setelah diadakan 
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in house training (IHT) banyak guru yang sudah membuat perangkat pembelajaran yang 
sudah sesuai dengan dibuktikan pengumpulan perangkat pembelajaran di kepala sekolah. 

Saran 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian Tindakan sekolah ini, ada beberapa saran 
yang perlu disampaikan kepada pengambil kebijakan sekolah, diantaranya: 
1).Pengembangan perangkat pembelajaran meruakan bagian tanggung jawab dari kepala 
sekolah.2) Perlu adanya persamaan persepsi antara guru dengan kepala sekolah bagaimana 
penyusunan perangkat pembelajaran yang bak di sekolah. 
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